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Abstract
PKn  Subject  is  the  cultivication concept  subject  of  national  awareness, Pancasila, hard
working attitude and responsiblity. Most of its material are concept. For giving the materials of learning, teacher have to have their own trick, so that the materials can be planned in easy by  student. This research design study process which is  fun  for student at  PKn  subject. Interlude technique at learning is designed in order to support learning in the class. As a result, this research can increase the student study report.
Kata Kunci: hasil belajar, menyenangkan, pembelajaran Pkn, proses belajar.

PENDAHULUAN
Peranan pendidikan dianggap sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa pendidikan, manusia akan terbelakang dan sulit berkembang.  Pendidikan  sifatnya  mutlak dalam  kehidupan      seseorang,  keluarga, maupun bangsa dan Negara. Maju mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya suatu pendidikan di Negara tersebut. Kualitas pendidikan yang tinggi diperlukan   untuk   menciptakan   kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, demokratis dan mampu bersaing.

PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan   berkarakter   yang   diamanatkan   oleh

Pancasila  dan  UUD  1945,  dan  mempunyai


tujuan untuk memberikan kompetensi- kompetensi pola pikir agar dapat berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan dan bias berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta    dapat dengan mudah berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Pendidikan Kewarganegaraan, oleh sebagian anak sering kali dianggap sebagai mata   pelajaran   yang   membosankan,   yang hanya mementingkan hafalan semata dan kurang  menekankan  pada  aspek  penalaran. Hal ini menyebabkan rendahnya minat anak untuk belajar PKn. Selain itu cara guru dalam penyampaian   materi   masih   mengandalkan

cara-cara   lama   yang   kurang   melibatkan

62
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Banyak   faktor   yang   menyebabkan   hasil belajar PKn siswa rendah yaitu faktor internal dan   eksternal   dari   siswa.   Faktor   internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siswa, seperti : guru sebagai pembina kegiatan belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan.

Pada dasarnya antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda, baik dalam kemampuan maupun cara belajarnya.  Dalam pembelajaran klasikal, perbedaan individu jarang diperhatikan, semua siswa dianggap dalam keadaan sama. Oleh karena itu, sebagai guru seharusnya mampu merencanakan dan memilih metode yang tepat dalam setiap pembelajaran dan secara tidak langsung juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Upaya melakukan perbaikan di bidang pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak, salah satunya ialah guru. Sebagaimana dijelaskan oleh Oemar Hamalik (1991: 44) bahwa  “Guru  bertanggung  jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa”.   Guru harus dapat melakukan suatu inovasi yang menyangkut tugasnya sebagai pendidik yang berkaitan dengan tugas mengajar siswa. Inovasi-inovasi yang dilakukan guru dalam tugasnya sebagai pendidik diharapkan mampu meningkatkan      prestasi      belajar      siswa.


Mengingat    bahwa    guru    juga    memberi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Mengingat bahwa guru juga memberi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2008:17) bahwa “Seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dapat ditunjukkan oleh peserta didiknya”. Oleh karena itu perubahan-perubahan berkaitan dengan tugas mengajar guru harus selalu ditingkatkan.

Salah satu cara yang dapat ditempuh berkaitan dengan inovasi tugas mengajar guru adalah guru hendaknya mempunyai kemampuan dalam mengembangkan metode mengajarnya.   Metode mengajar diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dipakai oleh   guru   dalam   menyajikan   bahan   ajar kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran.   Khususnya dalam hal ini adalah metode untuk menunjang proses belajar mengajar  Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn).  Pemilihan  metode mengajar ini juga perlu diperhatikan karena tidak semua materi dapat diajarkan dengan hanya satu metode mengajar.   Guru hendaknya dapat memilih metode   mengajar   yang   dianggap   sesuai dengan materi yang hendak diajarkan.  Hal ini dimaksudkan agar pengajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat berlangsung secara efektif, efisien dan tidak membosankan.

Sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan,     guru     hendaknya     mampu

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar  mengajar  dengan  sebaik-baiknya. Guru  dituntut  untuk terampil  memanfaatkan dan mengorganisasikan semua fasilitas yang tersedia secara optimal demi tercapainya hasil belajar siswa yang lebih baik dan untuk menciptakan suatu pola interaksi kegiatan belajar mengajar, yang dapat meningkatkan aktivitas, kreasi dan inovasi siswa secara optimal.   Cara-cara   yang   dapat   dilakukan dalam upaya menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan dan dapat diterapkan dalam kelas yaitu:

Ice breaking
Melalui penggunaan ice breaking sejenak, siswa diajak untuk menyegarkan otak kembali, sehingga tidak menimbulkan stress dalam menghadapi pelajaran itu sendiri. Hal ini  sejalan  dengan  pernyataan  Sally Morton dalam Joyce (1980: 389),  stress and anxiety inhibit efficiency and uncomfortable states, whereas when they are relaxed, they are more effective and feel better.
Kesenangan belajar sangat erat kaitannya dengan cara ketiga jenis otak memproses  informasi  yaitu otak reptil,  otak mamalia dan otak neo-cortex. Apabila seseorang dalam keadaan bahagia, tenang dan rileks, maka otak neo-cortex dapat aktif dan digunakan untuk berpikir dan merupakan 80% dari otak manusia. Otak reptil bekerja ketika seseorang dalam keadaan tegang, stres, takut, sehingga  pikirannya  dapat  menjadi  kosong,


tidak mengingat apa yang dipelajari sebelumnya. Karena itu, suasana belajar menyenangkan merupakan upaya yang harus terus-menerus dilakukan oleh guru dalam setiap pembelajaran.

Ice breaker terdiri dari dua bagian yaitu ice breaker pada awal pembelajaran dan ice  breaker   pada   saat  jeda   strategis.   Ice breaker di awal pembelajaran bertujuan untuk menarik perhatian siswa dalam memulai pembelajaran dengan cara memberikan simulasi  penghantar  pembelajaran.  Ice breaker pada saat jeda strategis merupakan istirahat sejenak dari kegiatan belajar dan mengisinya dengan kegiatan menyenangkan menggunakan  karikatur,  anekdot,  cerita singkat ataupun games yang mengandung humor setelah menjalani aktifitas belajar selama 20-25 menit.

Main mapping
Mind Mapping pada mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan, seorang psikolog Inggris, pada tahun 1970-an.   Mind Mapping  dikenal juga dengan nama Radiant Thinking. Sebuah mind map memiliki sebuah ide atau kata sentral, dan ada 5 sampai 10 ide lain yang keluar dari ide sentral tersebut. Tony Buzan meyakini bahwa penggunaan Mind Mapping   tidak hanya mampu melejitkan proses  memori  tetapi  juga  dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan menganalisis, dengan mengoptimalkan fungsi belahan otak. Mind  Mapping  adalah sebuah

metode pembelajaran yang menekankan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Otak manusia memiliki     kemampuan menyimpan  informasi  yang  besar. Kemampuan otak     dalam menyimpan informasi ini dapat ditingkatkan apabila otak digunakan   secara maksimal.   Salah satunya adalah dengan menggunakan Mind Mapping.

Mind Mapping    memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seserorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Mind Mapping   disebut juga peta pikiran. Mind Mapping   adalah   teknik   pembuatan   grafik yang menyediakan kunci-kunci umum untuk mengoptimalkan potensi otak     dengan memanfaatkan  kata-kata,  image,  nomor, logika,  irama,  warna  dan  dimensi-dimensi yang disajikan dalam pola yang unik. Mind Mapping dapat mengubah informasi menjadi pengetahuan,  wawasan  dan  tindakan. Informasi yang disajikan fokus pada bagian- bagian penting,   dan dapat mendorong orang untuk mengeksplorasi dan mengelaborasinya lebih jauh.

Mind Mapping adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan seseorang mengingat banyak informasi.     Teknik penyusunan catatan ini dapat membantu penggunaan seluruh potensi otak agar bekerja optimum.  Caranya,  dengan  menggabungkan


kerja  otak  kanan  dan  otak  kiri,  daya  ingat yang  dicapai  hingga  dapat  mencapai  78%. Dari uraian di atas, dapat diambil sebuah definisi bahwa Mind Mapping   adalah suatu cara memetakan sebuah informasi yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan berbagai imajinasi kreatif.

Think-Pair-Share (TPS)
Metode     Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu     variasi     dari pembelajaran kooperatif.     Metode ini dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan   isi   akademis   siswa   terhadap materi yang diajarkan.    Hal ini seperti dinyatakan  oleh  Richard  I.  Arends (1997:122) bahwa “Think-pair-share and Numbered heads together, described here, are two examples of structures teachers can use to teach academic content or to check on student understanding of particular content”.

TPS  dikembangkan  oleh  Frank Lyman  dkk  dari  Universitas  Maryland. Metode ini memberikan banyak waktu kepada siswa untuk berpikir, merespon, dan saling membantu antara yang satu dengan yang lain. Pada kelompok kecil siswa perlu dipupuk suasana yang saling membantu, saling menghargai dan bukan suasana persaingan. Siswa harus diberi pengertian bahwa orang yang memberi ilmu justru    akan lebih memperkaya pengetahuannya.   Ini artinya dengan memberi penjelasan tentang hasil diskusi   kepada   temannya   ia   akan   lebih

menguasai materi tersebut.      Metode ini memuat  prinsip  yang  mengutamakan kerjasama antar anggota dalam berpasangan. Sukses suatu pasangan tidak ditentukan satu individu, tetapi semua individu yang saling membantu dalam mencapai hasil yang maksimal.

Linda Brown   &  Vicky Lara (2007) menyatakan TPS adalah aktivitas   cooperatif learning   yang cepat.   Instruktur atau guru mengajukan pertanyaan terbuka dan kemudian memberi waktu pada siswa beberapa menit untuk  berpikir  tentang  jawabannya. Kemudian setiap pasangan siswa mendiskusikan ide-ide mereka tentang pertanyaan.    Pada  akhirnya  instruktur  atau guru mengumpulkan komentar atau tanggapan balikan dari satu kelas yang berhubungan dengan  pertanyaan  tersebut.  Arends (1997:122) menyatakan bahwa metode pembelajaran TPS memiliki langkah-langkah sebagai   berikut:   “Step   1.   Thinking:   The teacher poses a question or an issues associated with the lesson and asks students to spend a minute thinking alone about the answer or issues.  Students need to be taught that talking is not part of thinking time. Step
2. Pairing: Next, the teacher asks students to pair off and discuss what they have been thinking about.  Interaction during this period can be sharing answers if a question has been posed or sharing ideas if specific issues was identified.   Usually, teachers allow no more than four or five minutes for pairing. Step 3.

Sharing: In the final step, the teacher asks the pairs to share what they have benn talking about with the whole class.   It is effective to simply go around the room from pair to pair and continue until about a fourth or half the pairs have had a chance to report.
Integrated      Reading      and   Composition
(CIRC)
CIRC adalah komposisi terpadu membaca   dan   menulis   secara   kooperatif, dalam kelompok, membentuk kelompok heterogen 4 orang, guru memberikan wacana bahan  bacaan  sesuai  dengan  materi  bahan ajar,  siswa  bekerja  sama  (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya, presentasi hasil kelompok, dan refleksi. Inilah yang mendasari aktivitas belajar siswa dalam metode CIRC. Pengembangan model CIRC dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan membaca, menulis dan pembelajaran sastra tradisional.

Menurut    Slavin (2009:16) model cooperative   learning   tipe   CIRC   termasuk salah satu model pembelajaran yang mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu  sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran membaca         dan  menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi  dan  juga  pada     sekolah  menengah. CIRC  kini  telah  berkembang  bukan  hanya

dipakai di sekolah dasar atau hanya pada pelajaran bahasa saja tetapi juga telah dipakai untuk mata pelajaran eksakta seperti matematika.  Dalam  pembelajaran  model CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok- kelompok kecil yang heterogen yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan  atas  jenis  kelamin,  suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi dalam kelompok   ini   sebaiknya   ada   siswa   yang pandai, sedang, atau lemah, dan masing- masing   siswa   merasa   cocok   satu   sama lainnya.

Model pembelajaran CIRC menurut Slavin  dalam  Suyitno  (2005)  memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut adalah: (1) teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa, (2) placement test, misalnya diperoleh dan rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya atau berdasarkan nilai raport agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada bidang tertentu, (3) student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok, (4) team  study,  yaitu  tahapan  tindakan  belajar yang harus dilaksanakan oleh kelomirok dan guru .memberikan bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya, (5) team score and team recognition, yaitu, pemberian skor terhadap  hasil  kerja  kelompok  dan memberikan   kriteria   penghargaan   terhadap


kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas, (6) teaching group, yakni pemberian materi secara singkat oleh guru, menjelang pemberian tugas kelompok,  (7)  facts  test,  yaitu  pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang diperoleh siswa, ( 8) whole-class units, yaitu pemberian  rangkuman  materi  oleh  guru  di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

Kegiatan pokok pernbelajaran CIRC menurut Suyitno (2005:4) adalah untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah, meliputi serangkaian kegiatan bersama yang spesifik yaitu: (1) salah satu anggota atau beberapa  anggota  kelompok  membaca  soal, (2) membuat prediksi atau penafsiran isi soal pemecahan   masalah,   termasuk   menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan memisalkan yang ditanyakan dengan suatu variabel, (3) saling membuat ikhtisar/rencana penyelesaian soal pemecahan masalah, (4) menuliskan penyelesaian soal pemecahan masalah secara urut, dan (5) saling merevisi dan mengedit pekerjaan atau penyelesaian.

METODE PENELITIAN
Untuk merancang pembelajaran yang menyenangkan pada penelitian ini adalah dengan mengunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini mengaplikasikan metode  belajar  ice  breaking  di  SMP  N  4

Pelepat    ilir.    Penelitian    tindakan    kelas

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja  dimunculkan  dan  terjadi  dalam sebuah kelas  secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Rancangan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Kurt Lewin, yang terdiri dari empat aspek pokok yaitu: Rencana, Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Dalam pembahasannya pada penelitian ini hanya di bahas tentang peningkatan hasil belajar siswa. Ice breaking yang diterapkan pada pembelajaran adalah kisah keberhasilan professor  dan  dosen  pada  acara  kick  andy yang berjudul mengejar mimpi.

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini mengunakan tiga siklus penelitian dan pada setiap siklus penelitiannya terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun setiap siklus terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:

Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah merencanakan hal-hal yang akan dilalui selama tindak an berlangsung. Pada  tahap  ini  dipersiapkan  segala  sesuatu yang diperlukan dalam penelitan, diantaranya: a) membuat silabus, merancang RPP dengan materi membaca pemahaman, b) menetapkan observer untuk mengisi lembar pengamatan aktivitas   siswa   dan   aktivitas   guru   dalam proses  pembelajaran  dan  menguji  validitas


soal  tes  yang  akan  digunakan,  c)  membuat kisi-kisi  soal  ulangan  harian  yang berkaitan dengan membaca pemahaman, d) membuat format lembaran pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran, e) membat soal-soal tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan membaca pemahaman.

Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran  ice  breaking  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam membaca pamahaman. Kegiatan- kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan aktivitas hasil belajar siswa adalah dengan melaksanakan kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup sesuai dengan RPP.

Kegiatan  pendahuluan  dimulai dengan mempersiapkan siswa untuk belajar dengan memberikan motivasi kepada siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa setelah menerima dan mempelajari materi pelajaran. Guru juga menjelaskan manfaat dari proses pembelajaran  serta  pentingnya  materi pelajaran yang akan dipelajari siswa dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kegiatan inti guru mengajak siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membaca  pemahaman.  Untuk lebih jelasnya

di  bawah  ini  akan  diuraikan  satu  persatu tahap-tahap pembelajaran ice breaking, yatitu:

1) guru menerangkan suatu pokok bahasan tertentu kepada siswa, 2) memutarkan video- video lucu dan memotivasi agar siswa bersemangat  dalam  belajar,  3)  guru membentuk kelompok belajar siswa yang heterogen, setiap kelompok terdiri atas empat atau lima siswa, 4) guru mempersiapkan kliping materi pembelajaran dan membagikannya kepada siswa dengan kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya,

5) setiap siswa membaca teks beritayang telah dibagikan, 6) setiap anggota kelompok menemukan informasi pokok teks berita yang mereka baca, 7) setiap kelompok bekerja berdasarkan serangkaian kegiatan, sedangkan guru berkeliling mengawasi kerja kelompok,

8) ketua kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya atau melaporkan kepada guru tentang hambatan yang dialami anggota kelompoknya. Jika diperlukan, guru dapat memberikan  bantuan  kepaada  kelompok secara proporsional, 9)ketua kelompok harus dapat memastikan bahwa setiap anggota kelompok sudah memahami wacana yang dibaca   dan   dapat   menjawab   pertanyaan seputar isi berita, 10) guru meminta kepada perwakilan kelompok tertentu untuk menyajikan hasil kerjanya di depan kelas, 11) disela-sela proses pembelajaran guru memutarkan video-video motivasi di depan kelas agar siswa termotivasi dalam proses pembelajaran,   12)   guru   bertindak   sebagai


narasumber  atau  fasilitator  jika  diperlukan,

13) guru memberikan pekerjaan rumah secara individual   tentang   pokok   bahasan    yang sedang  dipelajari,  14)  guru  dapat membubarkan kelompok yang dibentuk dan siswa kembali ke tempat duduk masing- masing, 15) kemudian guru memberikan kuis,

16) pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang membaca pemahaman tentang materi pembelajaran.

Pengamatan
Tahap observasi adalah tahap pengamatan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh observer yang dilengkapi dengan lembaran pengamatan untuk mendapatkan data yang akurat. Sebelum dilakukan pengamatan di dalam kelas, peneliti menjelaskan bentuk- bentuk pengamatan yang akan dilakukan observer. Pengamatan yang dilaksanakan oleh observer adalah pelaksanaan membaca pemahaman  dengan  pembelajaran  ice breaking. Aktivitas guru yang diamati adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan RPP, sedangkan aktivitas siswa yang diamati di dalam kelas adalah aktivitas yang telah dituliskan pada lembar  obsevasi.  Data  yang  diperoleh  dari hasil pengamatan didiskusikan oleh peneliti dengan Observer untuk memperoleh kesimpulan     dan     melakukan     perbaikan

berikutnya  agar  dapat  berjalan  sebagaimana mestinya.

Refleksi
Tahap ini merupakan kegiatan untuk menganalisa semua informasi dan yang memperoleh  observasi  dan  perubahan  apa yang terjadi setelah pembelajaran ice breaking dalam membaca pemahaman. Data dievaluasi dan akhirnya ditetapkan atau langkah yang perlu diperbaiki dan perlu ditingkatkan atau dipertahankan.   Setelah   dilakukan   refleksi maka dapatlah ditentukan langkah-langkah selanjutnya  yang harus  dikerjakan  guru  dan siswa dalam proses pembelajaran berikutnya.

Tabel 1. Hasil belajar siswa

	Nilai
	Hasil belajar

	
	Pre

test
	siklus

1
	siklus

II
	Siklus

III

	6-6.9
	11
	9
	7
	0

	7-7.9
	11
	10
	6
	2

	8-8.9
	8
	7
	9
	11

	9-9.5
	1
	3
	4
	9

	9.6-10
	0
	1
	4
	8

	Total

siswa
	30
	30
	30
	30


Tabel 1. Menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan mengunakan metode ice breaking. Terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari pre test hingga sikulus  III  penelitian  dengan  ice  breaking. Pada     pre     test     jumlah     siswa     yang


mendapatakan nilai 6 hingga 6,9 adalah 11 orang   sedangkan   pada   test   siklus   tidak terdapat siswa yang mendapatkan nilai lebih rendah dari 6,9. Jumlah siswa yang mendapatakan nilai lebih 9,6 atau lebih tinggi mengalami peningkatan, pada siklus III terdapat 8, sedangkan 8 hingga 8,9 sebanyak

11 orang. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang di terapkan dapat meningkatan hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran yang menyenangkan akan merangsang semangat belajar siswa. Sehingga siswa akan merasa senang dan tidak terbebani dalam pembelajaran. Semangat belajar siswa juga tercermin dari siswa yang rajin bertanya atau menjawab pertanyaan, memberikan argument bila  guru  menyampaikan  permasalahan dikelas. Rajin menyelesaikan tugas rumah maupun  tugas  kelas  yang  diberikan  pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Bila ada kesulitan yang dihadapi oleh siswa, mereka akan bertanya kepada siswa lain atau kepada  guru  sebagai  upaya menyelesaikannya. Dalam proses memberikan solusi atas kesulitan siswa, pada proses pembelajaran ini adalah dengan menjelaskan secara seksama dan penjelasan di arahkan untuk merangsang daya imajinasi siswa dalam pembelajaran.  Memberikan  contoh-contoh serta penjelasan yang mudah di mengerti oleh siswa, sehingga siswa dapat menyimpulkan hasil penjelasan sebagai solusi atas permasalahan       yang       mereka       hadapi.

Keseriusan belajar siswa juga terlihat setelah siswa diperlihatkan slide-slide motivasi pada proses ice breaking. Setalah masa jeda ini selesai, terlihat mereka sangat senang untuk melanjutkan pembelajaran selanjutnya, tidak mengantuk, serta ribut dikelas. Siswa mampu memberikan solusi atas permasalahan yang diberikan pada mereka dalam upaya memberikan pemahan materi pembelajaran.

PENUTUP
Penelitian ini merancang proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa pada  mata  pelajaran  PKn.  Teknik  selingan pada pembalajaran dirancang dalam mendukung pembelajaran di kelas. Hasilnya, penelitian   ini   dapat   meningkatkan   hasil belajar  siswa,  pada  pre  test  terdapat  siswa yang mendapatkan hasil belajar lebih rendah dari 6.9. Sedangkan setelah penerapan pada siklus  I,  II,  dan  III  jumlah  tidak  terdapat jumlah siswa yang mendapatkan nilai 6.9. Pembelajaran dirasakan siswa lebih menyenangkan.  Mereka  tidak  merasa terbebani dalam pembalajaran. Sehingga hasil belajar siswa meningkat pada akhir proses pembelajaran (siklus III).
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